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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum kecuali kaum itu 

sendiri yang mengubah apa yang ada pada diri mereka.”                

(Q.S. Ar Ra’du: 11). 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah selesai (dari 

suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain.” 

(Al- Insyirah 5-7). 

“Barang siapa menempuh suatu jalan untuk mencari ilmu maka Allah akan 

memudahkan padanya jalan menuju ke surga.”                                                         

(H.R. Muslim). 

 

    SKRIPSI INI KUPERSEMBAHKAN UNTUK: 

 Bapak dan Ibu tercinta, beliaulah yang tiada 

henti selalu mendoakanku. 

 Kakakku tersayang, yang memotivasiku untuk 

tetap bertahan dan bangkit dikala diriku jatuh. 

 Sahabat-sahabatku, yang selalu memberikan 

semangat dan dukungan untukku. 
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ABSTRACT 

 

 

This study aimed to know the effect of procedural fairness on individual 

taxpayer compliance and also to know the effects of trust level on tax authority as 

an intervening variable in their influence on procedural fairness and individual 

taxpayer compliance. The population in this study were all registered taxpayer in 

Pratama Tax Office Semarang Gayamsari. Data was analyzed using multiple 

linier regression analysis. 

The population in this study are individual employee and non employee 

taxpayers who are registered mandatory SPT in Pratama Tax Office Semarang 

Gayamsari. Sampling method was conducted by using purposive sampling 

method. The number of samples in this study were 100 respondents.  

The results of this study indicate that procedural fairness does a not 

significant positive effect on individual taxpayer compliance, while procedural 

justice has a significant positive effect on the level of trust in the tax authority, 

and the level of trust in the tax authority has a significant positive effect on 

compliance with individual taxpayers and the level of trust the tax authority 

positively significantly intervenes the influence between procedural fairness on 

individual taxpayer compliance. 

 

Keywords: procedural fairness, trust level on tax authority, and individual 

taxpayer compliance. 
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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keadilan prosedural 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dengan tingkat kepercayaan pada 

otoritas pajak sebagai variabel intervening pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Semarang Gayamsari. Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah 

regresi linier berganda. 

Populasi pada penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi karyawan 

maupun non karyawan yang terdaftar wajib SPT di Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Semarang Gayamsari. Teknik sampel yang digunakan ialah Purposive 

Sampling. Jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 100 

responden. 

Hasil pengujian membuktikan bahwa keadilan prosedural berpengaruh 

positif tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi, sementara 

itu keadilan prosedural berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat 

kepercayaan pada otoritas pajak, dan tingkat kepercayaan pada otoritas pajak 

berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi, serta 

tingkat kepercayaan pada otoritas pajak secara positif signifikan mengintervening 

pengaruh antara keadilan prosedural terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi. 

 

 

Kata Kunci : Keadilan Prosedural, Tingkat Kepercayaan Pada Otoritas Pajak, 

dan Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. 
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INTI SARI 

 

Kepatuhan Wajib Pajak merupakan faktor penting yang dapat 

mempengaruhi kondisi dimana target penerimaan pajak tidak tercapai.  Apabila 

wajib pajak tidak patuh maka akan menimbulkan keinginan untuk melakukan 

tindakan penghindaran, pengelakan, penyelundupan dan pelalaian pajak yang 

pada akhirnya tindakan tersebut akan menyebabkan penerimaan pajak negara akan 

berkurang. Kepatuhan wajib pajak menurut Kogler, dkk. (2013) dibagi menjadi 

dua, yaitu enforced compliance dan voluntary compliance. Enforced compliance 

adalah kepatuhan yang timbul karena adanya unsur pemaksaan, dan voluntary 

compliance adalah kepatuhan yang timbul karena kesadaran dari wajib pajak 

sendiri (Sari dan Mangoting, 2014). 

Keadilan prosedural merupakan sebuah faktor yang penting dalam 

mempengaruhi hubungan otoritas pajak dengan masyarakat (Van Dijke dan 

Verboon, 2010). Menurut Astria, dkk. (2018) Keadilan prosedur memiliki arti 

yaitu keadilan yang diterima oleh Wajib Pajak mulai dari apakah otoritas pajak 

memberikan perlakuan secara merata tanpa memandang stasus maupun 

kedudukan. Persepsi terhadap ketidakadilan prosedural tersebut menyebabkan 

kepercayaan terhadap otoritas menjadi menurun.  

Kepercayaan dapat diartikan sebagai variabel rasional yang memberikan 

dasar untuk dilakukannya kerjasama sukarela (Kastlunger et al., 2013). Artinya 

bahwa kepercayaan wajib pajak memainkan peranan penting dalam  memahami 

mengapa keadilan prosedural dapat merangsang kepatuhan wajib pajak (Hakim, 
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dkk., 2017). Seseorang akan semakin memperhatikan keadilan prosedur dari 

otoritas pajak ketika seseorang tersebut tidak percaya terhadap otoritas pajak, 

sebaliknya seseorang akan semakin kurang memperhatikan keadilan prosedur dari 

otoritas pajak ketika seseorang tersebut percaya terhadap otoritas pajak (Dijke dan 

Verboon, 2010).  

Beberapa penelitian telah menunjukkan hasil pengujian mereka bahwa 

keadilan prosedural berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak, artinya bahwa semakin tinggi keadilan dalam perpajakan yang dirasakan 

wajib pajak, maka dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak dengan sukarela 

(Gobena dan Dijke, 2016; Sari dan Mangotin, 2014; Zemiyanti, 2016; Astria, 

dkk., 2018). Meskipun demikian beberapa penelitian telah menemukan bukti yang 

berbeda yakni penelitian Hakim, dkk. (2017) menyatakan bahwa pengaruh 

keadilan prosedur terhadap kepatuhan wajib pajak positif tidak signifikan. 

Ketidak signifikannya pengaruh langsung keadilan prosedural terhadap 

kepatuhan sukarela wajib pajak disebabkan oleh keadilan prosedural berinteraksi 

dengan kepercayaan wajib pajak dalam meningkatkan kepatuhan sukarela wajib 

pajak (Hakim, dkk., 2017). Hasil yang serupa juga diungkapkan oleh Ratmono 

(2014) bahwa pengaruh keadilan prosedur terhadap kepatuhan pajak sukarela 

tidak signifikan, artinya keadilan prosedural tidak bepengaruh langsung terhadap 

kepatuhan wajib pajak akan tetapi harus dimediasi atau diintervening oleh tingkat 

kepercayaan pada otoritas pajak. 

Apa yang telah dijelaskan di atas menunjukkan secara teoritis keadilan 

prosedural merupakan saran strategis dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak, 
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namun secara praktis variabel keadilan prosedural tidak selalu dapat 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak dengan baik. Guna mengatasi masalah ini, 

beberapa penelitian telah menyarankan bahwa untuk menghasilkan tingkat 

kepatuhan wajib pajak yang baik, maka keadilan prosedural harus menghasilkan 

tingkat kepercayaan yang tinggi pada otoritas pajak terlebih dahulu. Seperti hasil 

penelitian yang dikemukakan oleh Sari dan Mangoting (2014) bahwa keadilan 

prosedural berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak melalui 

tingkat kepercayaan pada otoritas pajak sebagai variabel intervening. Prosedur 

yang dipersepsikan adil oleh wajib pajak dapat meningkatan kepercayaan pada 

otoritas pajak dan selanjutnya kepercayaan pada otoritas pajak meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak secara sukarela (Ratmono, 2014).  Oleh karena itu, penting 

kiranya memasukkan variabel kepercayaan pada otoritas pajak sebagai variabel 

intervening atau variabel yang memediasi. 

Berdasarkan fenomena dan research gap yang telah dikemukakan di atas 

maka rumusan masalah dalam studi ini adalah : “Apakah keadilan prosedural 

berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

melalui tingkat kepercayaan pada otoritas pajak sebagai variabel intervening ?” 

Dengan demikian tujuan utama studi ini adalah mengetahui bagaimana peranan 

mediasi atau intervening tingkat kepercayaan pada otoritas pajak dalam hubungan 

keadilan prosedural terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

Kajian pustaka kemudian menghasilkan 4 hipotesis. Pertama adalah 

keadilan prosedural berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi. Kedua adalah keadilan prosedural berpengaruh positif 
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signifikan terhadap tingkat kepercayaan pada otoritas pajak. Ketiga adalah tingkat 

kepercayaan pada otoritas pajak berpengaruh positif signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Keempat adalah tingkat kepercayaan pada 

otoritas pajak positif signifikan mengintervening pengaruh keadilan prosedural 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Responden dalam studi ini adalah 

wajib pajak orang pribadi karyawan dan non karyawan yang terdaftar wajib SPT 

di KPP Pratama Semarang Gayamsar. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 100 

responden, metode pengambilan sampel adalah purposive sampling. Kemudian 

teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan 

program SPSS. 

Berdasarkan pengujian hipotesis studi ini dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis 1 ditolak dan untuk hipotesis 2 sampai dengan hipotesis 4 diterima. Hal 

ini menunjukkan bahwa dalam menerapkan keadilan prosedural pada wajib pajak 

membutuhkan bantuan adanya tingkat kepercayaan wajib pajak yang tinggi pada 

otoritas pajak, dengan demikian berdasarkan hasil uji sobel diketahui bahwa 

tingkat kepercayaan pada otoritas pajak benar-benar memediasi atau 

mengintervening peran keadilan prosedural terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi adalah tepat. Hasil penelitian menunjukkan total efek yang diperoleh 

hubungan tidak langsung (melalui tingkat kepercayaan pajak) ternyata lebih besar 

dari hubungan langsung keadilan prosedural terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi di KPP Pratama Semarang Gayamsari. 
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